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ABSTRAK  

 

SANTI RAHAYU. NIM: 1414211037 “KEWENANGAN HAKIM DALAM 

PENETAPAN PERKARA DISPENSASI NIKAH DI PENGADILAN AGAMA 

KAB. KUNINGAN (Studi Putusan Nomor. 0069/Pdt.P/2018/PA.Kng.)” 2021 

 

Kewenangan dalam penelian ini diartikan sebagai sebuah kebebasan seorang 

hakim dalam melaksanakan kekuasaan yang dimiliki berdasarkan 

pertimbangannya sendiri. Disini penulis menghubungkan kewenangan dengan 

dispensasi nikah karena perkara tersebut mengandung pro kontra dalam 

masyarakat dan mengandung dilema tersendiri bagi hakim ketika hendak 

memutuskan suatu penetapan.   

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hakim 

membuat penetapan dispensasi nikah, dan untuk mengetahui dasar hukum 

Kewenangan hakim yang digunakan hakim dalam penetapan atas perkara No. 

0069/Pdt.P/2018/PA.Kng. 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian lapangan 

(field research) dengan menggunakan pendekatan sosiologis hukum. Adapun 

sumber data primer yang digunakan adalah keterangan informan (hakim)dan 

teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi pustaka, observasi, 

wawancara dan dokumentasi dengan menggunakan teknik analisis data yaitu 

analisis kualitatif dengan mengaitkan teori-teori dari pustaka. 

Dari hasil temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa 1. Dalam 

menetapkan dispensasi nikah Hakim tidak sewenang-wenang melaksanakan 

putusan tanpa adanya tolak ukur serta berdasarkan bukti-bukti yang ada. Serta 

untukmenghindari kemadhorotan, dan hak janin yang di kandungnya. 2. Dasar 

kewenangan hakim dalam penetapan dispensasi nikah atas perkara No. 

0069/Pdt.P/2018/PA.Kng merujuk pada : a. Sumber Hukum Islam, b. Undang-

Undang, c. Hukum yang hidup di masyarakat. 

 

Kata kunci: Kewenangan Hakim, Dispensasi Nikah. 
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ABSTRACT 

 

SANTI RAHAYU. NIM: 1414211037 “THE JUDGE'S AUTHORITY IN 

SETTING THE CASES OF MARRIED DISPENSATION IN THE KAB. 

KUNINGAN (Decision Study No. 0069 / Pdt.P / 2018 / PA.Kng.) "2021 

 

The author's research authority is defined as the freedom of a judge to 

exercise the power he has based on his own considerations. Here the writer 

connects authority with dispensation of marriage because the case contains pros 

and cons in society and contains its own dilemma for the judge when he wants to 

decide on a decision. 

The purpose of this study was to find out how the judge made a marriage 

dispensation determination, and to find out the legal basis for the judge's authority 

which was used by the judge in determining case No. 0069 / Pdt.P / 2018 / 

PA.Kng. 

In this study the authors used field research methods using a sociological 

legal approach. The primary data source used is the information of the informant 

(judge) and the data collection techniques used are literature study, observation, 

interview and documentation using data analysis techniques, namely qualitative 

analysis by linking theories from the literature. 

From the research findings, it can be concluded that 1. In determining the 

marriage dispensation, the Judge does not arbitrarily carry out the decision 

without any benchmarks and based on existing evidence. And to avoid 

kemadhorotan, and the rights of the fetus in his womb. 2. The basis for the judge's 

authority in determining marriage dispensation in case No. 0069 / Pdt.P / 2018 / 

PA.Kng refers to: a. Sources of Islamic Law, b. Law, c. Laws that live in society. 

 

Key words: Judge's Authority, Marriage Dispensation. 
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 الملخص

 

    مٍّْ٘غبُ .سيطخاىحنَفٍزحذٌذحبلارصشفبىضٗاعفٍنبة" NIM: 1414211037 .سبّزٍشإبٌ٘

 Pdt.P / 2018 / PA.Kng ."2021 / 0069):دساسخحبىخعْبىحبىخسقٌ(

 

اىضٗاط اىَجنش أٗ صٗاط اىقبصشاد ٍشنيخ شبئعخ فً اىَغزَع. ٍع رفسٍشاد ٗٗعٖب د ّظش  
ٍخزيفخ, مشف اىعذٌذ ٍِ اىجبحضٍِ أُ ْٕبك عذح أشٍبء ٗساء رىل, ٍضو اىقبُّ٘ اىعشفً اىزي لا ٌضاه قٌ٘ب ثٍِ 

 اىَغزَع, ٗاىزأصٍشاربىجٍئٍخ , ٗاىخيفٍبد اىزعيٍٍَخ ٗ الاقزصبدٌخ.
اىغشض ٍِ ٕزٓ اىذساسخ: رحذٌذ رص٘س اىعيَبء فً قشٌخ رٍغبٍٕشاّظ ، ٍقبغعخ ساعبدٌسب ،  

 سٍبٍٍس سٌغْسً ثشأُ صٗاط اىقبصشاد. ٗمزىل ىي٘ق٘ف عيى اىع٘اٍو اىزً رسجت ٗرأصٍش صٗاط اىقبصشاد.
 ٍْٖظ اىَْٖظ اىَسزخذً فً ٕزا اىجحش ٕ٘ اسزخذاً اىَْٖظ اى٘صفً اىزحيٍيً.  
(. رص٘ساد اىعيَبء فً قشٌخ رٍغٍشاّظ ح٘ه صٗاط اىقبصشاد: 1ظ اىذساسخ إىى: ٗخيصذ ّزبئ  

أ. رمش اىَجح٘س الأٗه أُ صٗاط اىقبصشاد عبئض ٗقبًّّ٘ إرا رٌ اسزٍفبء اىششٗغ ٗالأحنبً ، ٗفٍَب ٌزعيق 
س٘ف  ثبىعَش لا ر٘عذ قٍ٘د ٍَٖخ عيى اىجيٍغ ، ٗعْذٍب لا ٌزضٗط اىطفو ٌٗشرنت اىطفو ٍعصٍخ ، فئُ الإصٌ

ٌزذفق عيى اى٘اىذٌِ ، اىجْبد ٗالأٗلاد. رمش. ة(. ٗرمش اىَجح٘س اىضبًّ أُ صٗاط اىقبصش ىٍس ٍشنيخ غبىَب 
أّٔ ٍؤٕو ٍٗسزعذ ثعئَ ، لأّٔ حزى اىذٌِ لا ٌَْعٔ. ط( أفبد اىَسزفزى اىضبىش ثأّٔ لا ٌْجغً عقذ صٗاط 

زغٍت اىشاثع أُ الأٍش لا ٌزعيق ثَب إرا مبُ اىقبصشاد ثسجت الأظشاس اىعذٌذح ٗىٍس اىف٘ائذ. د(. ٗرمش اىَس
ٌْجغً اىقٍبً ثٔ أً لا. ٍِ سأي اىعيَبء ٌَنِ إثشاٍٖب ، إرا مبُ اىضٗاط قبصشًا. أ( إرا مبُ اىضٗاط قبصشاً رغْجبً 
ىيضّب ٗعت رقذٌَٔ. ة(. إرا ىٌ رنِ ْٕبك حبعخ إىى صٗاط اىقبصشاد ٍِٗ الأفعو إعطبء الأٗىٌ٘خ ىيَصبىح 

ٍضو الاسزَشاس فً اىذساسخ ، فَِ الأفعو رأعٍو صٗاط اىقبصشاد. ط(. لا ٌَنِ إّنبس أُ ىيضٗاط اىَسزقجيٍخ 
دُٗ اىسِ اىقبٍّّ٘خ آصبس سيجٍخ ٗإٌغبثٍخ ، فئرا مبُ ْٕبك ظشس ٗظشس فً حبىخ ٍب ، فٍغت أُ ٌنُ٘ ىشفط 

 اىعشس الأسجقٍخ عيى أخز اىف٘ائذ ، ىزىل ٍِ الأفعو ٍْع صٗاط اىقبصشاد.
اىَسججخ ىحذٗس اىقبصشٌِ ٗفقًب ىزص٘س اىعيَبء فً قشٌخ رٍغٍشاّظ ، ٍقبغعخ ساعبدٌسب ، سٍبٍٍس  اىع٘اٍو

سٌغْسً ًٕ ع٘اٍو اّخفبض اى٘عً اىزشث٘ي ، ٗاىع٘اٍو الاقزصبدٌخ ، ٗع٘اٍو إزَبٍبد اى٘اىذٌِ ، 
 ٗاىع٘اٍو اىجٍئٍخ اىزً ٌعٍشُ٘ فٍٖب.

 

 اىنيَخ  اىَفز٘حٍخ: صٗاط, قبصش. 
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MOTTO 

 

 “Ridhollah Fi Ridhol walidain wa Sukhtullah Fi Shukhtil walidain” 

(Ridho Allah Terletak pada Ridho Kedua Orang Tua dan Kemurkaan Allah 

terletak Pada Kemarahan Orang tua). 

 

Tuhan Tidak Akan Serta merta Merubah Takdir, Mewujudkan Mimpi, 

Kecuali Kita Sendiri yang Merubah Keadaan Kita. 
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PERSEMBAHAN 

Skripsi ini saya persembahkan untuk orang teristimewa yaitu 

Papaku IDING HERDIANTO (Alm) semoga diberikan tempat terbaik 

di sisi Allah dan Mamahku SITI HOLISAH yang telah mengisi dunia 

saya dengan begitu banyak kebahagiaan sehingga seumur hidup tak 

cukup untuk menikmati semuanya. Apa yang saya dapatkan hari ini, 

belum mampu membayar semua kebaikan, keringat, juga air mata 

bagi saya. 

Terimakasih atas semua rasa cinta yang telah di berikan, 

terimakasih atas segala perjuangan dan rasa sakit yang telah kalian 

lalui,terimakasih atas semua dukungan kalian, baik dalam bentuk 

materil maupun moril. Karya ini saya persembahkan untuk kalian, 

sebagai wujud rasa terimakasih atas pengorbanan dan jerih payah 

kelian sehingga saya dapat menggapai cita-cita. Saya akan melakukan 

yang terbaik untuk setiap kepercayaan yang telah di berikan. Saya 

akan tumbuh untuk menjadi yang terbaik yang saya bisa, dan semoga 

dapat membahagiakan kalian. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

Alif 

ba‟ 

ta‟ 

sa‟ 

jim 

Tidak 

dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

Tidak 

dilambangkan 

Be 

Te 

Es (dengan titik 

diatas) 

Je 

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

ha‟ 

kha‟ 

dal 

zal 

ra‟ 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

Ha (dengan titik 

di bawah) 

Ka dan Ha 

De 

Zet (dengan titik 

di atas) 

Er 

 ز

 س

Zai 

sin 

syin 

sad 

Z 

s 

sy 

ṣ 

Zet 

Es 

Es dan Ye 

Es (dengan titik di 
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 ش

 ص

 ض

dad ḍ bawah) 

De (dengan titik 

dibawah) 

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ؼ

Ta 

za 

„ain 

gain 

fa‟ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

Te (dengan titik 

dibawah) 

Zet (dengan titik 

dibawah) 

Koma terbalik 

diatas 

Ge 

Ef 

 ؽ

 ؾ

 ؿ

 ـ

 ف

Qaf 

kaf 

lam 

mim 

nun 

Q 

k 

l 

m 

n 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

 ك

 ق

 ء

 م

Wawu 

ha‟ 

hamzah 

ya‟ 

W 

h 

‟ 

Y 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 
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B. Vokal 

 Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal bahasa Arab 

lambangnya berupa tanda atau harakat, yaitu fathah (ــــــــَـــ) untuk vokal a, 

kasroh (ـــــــــِــــ) untuk vokal i, dan dhummah  (ـــــــــُــــ) untuk vokal u.  Vokal 

rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harakat dan huruf 

yaitu  auyaitu harakat a (fathah) diikuti wawu (ك) sukun (mati), dan  ai yaitu 

harakat  a (fathah) diiringi huruf ya’ (م) sukun (mati). 

Contoh vokal tunggal : ََكَسَر      ditulis     kasara  

 ditulis     ja„ala      جَعَلََ    

Contoh vokal rangkap : 

1. Fathah + yā‟ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (أم). 

Contoh:    ََكَيْف       ditulis     kaifa 

2. Fathah + wāwu mati ditulis au (اك). 

Contoh:    ََهَوْؿ       ditulis     haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab dilambangkan 

dengan harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda.Vokal panjang 

ditulis, masing-masing dengan tanda hubung (-) diatasnya. 

Tand

a 
Nama 

Huruf 

Latin 
Nama 

َََ…ا  Fathah dan alif 

Â 
a dengan 

garis di atas َََ  Atau fathah dan ...م

ya 

...م  َ َ Kasrah dan ya Î 
i dengan garis 

di atas 
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...ك  َ  Dammah dan 

wau 
Û 

u dengan 

garis di atas 

 

Contoh :          ََقاَؿ        ditulis     qâla                                                            

 ditulis     qîla        ق يْلََ                       

 ditulis     yaqûlu     يػَق وْؿَ                  

D. Ta’ marbutah 

 Transliterasi untuk ta‟ marbutah ada dua, yaitu : ta‟ marbutah yang hidup 

atau mendapat harakat  fathah, kasrah,  dan dammah, transliterasinya adalah [t]. 

Sedangkan ta‟ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

 Kalau pada kata yang berakhir dengan ta‟ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh :           َاْلَاطْفَاؿ رَكْضَة   ditulis   rauḍah al-aṭfāl 

اْلَاطْفَاؿَ  رَكْضَةَ                       ditulis   rauḍatul aṭfāl 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Jika huruf  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh  ل

huruf kasrah  َػػػػ ػى, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh :  ربَػَّنَا          ditulis     rabbanâ 

 ditulis     al-ḥaddu          الحدََ  

F. Kata Sandang Alif + Lam (اؿ) 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu : 
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1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu atau huruf lam diganti dengan huruf  yang mengikutinya. 

Contoh :        ُجُل  ditulis      ar-rajulu       الرَّ

 ditulis     as-syamsu       الشَّمْسُ          

2. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-. 

Contoh :         َالَْمَل ك           ditulis        al-Maliku 

 ditulis        al-qalamu           القَلَمَ             

G. Hamzah 

 Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, maka 

ditulis dengan tanda apostrof (‟). 

 

H. Penulisan Kata 

 Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara, bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh :     

لََ وََخََ              رٌَالرَّاز ق يََْكَا فََّاللهََ يػْ  

Ditulis:    Wa innallâha lahuwa khair al-râziqîn atau Wa innallâha lahuwa 

khairurrâziqîn 

 

I. Huruf Kapital 

 Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunakan huruf kapital sesuai 

dengan EYD, di antaranya huruf kapital digunakan untuk penulisan huruf awal, 
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nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandangnya. Penggunaan huruf capital untuk allah hanya berlaku 

bila dalam tulisan arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf / harakat yang dihilangkan, huruf 

capital tidak dipergunakan. 

Contoh :          الب خارَ م         ditulis     al-Bukhârî 

هَق ي                 ditulis    al-Baih  البػَيػْ


